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Dcflection and Bcnding Stress Analysis and IWF Beam Simulation Before and 
After Added With Longitudinal Stiffencrs Use SAP 2000 v.12

ABSTRACT

Internal force of Steel structure is very important to knowing to prevent the failure 
of Steel structure and to knowing modification which needed Steel structure to get 
deflection decreasing at a new structure will be build. The modification which use for 
decrease deflection by adding longitudinal stiffener at web of beam.

To know decrease of deflection, there are many steps which must to do : First is we 
must draw models of IWF beam without modification and IWF beam with modification 
at SAP 2000 v.12 . Then it devided to many elemens which called shell elemen. Then 
give joint load and distribution load. After that the models must be analysed with SAP 
2000 v.12.

From SAP 2000 analysed result, could make graph bending stress and deflection 
from each models. From its graph could see that there are decrease bending stress and 
deflection at modification beam compare with beam without modification.

At IWF beams Flens, reduce bending stress more than at elemen points which more 
close with restrain. It happen because iners at modification beam more than iners at 
beam without modification. The reducing of deflection percentage which happen more 
than at element points closer than restrain compare with element points at center of 
beam.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam suatu bangunan dibutuhkan suatu konstruksi yang kuat untuk mendukung 

struktur dari bangunan itu sendiri. Untuk mendapatkan konstruksi yang kuat bisa didapat 

dari pemilihan material konstruksi yaitu, kayu, beton dan baja. Masing-masing material 

memiliki karakteristik dan sifat yang berbeda-beda. Oleh sebab itu, pemilihan material 

dalam suatu konstruksi sangatlah penting.

Saat ini, konstruksi dengan menggunakan material baja banyak diminati, baik pada 

struktur jembatan, struktur gedung, maupun pada struktur atap. Hal ini disebabkan 

karena struktur baja mempunyai kekuatan yang sangat tinggi dalam menahan beban. 

Selain karena kekuatannya yang tinggi, ukuran tampang konstruksi baja juga sangat 

kecil jika dibandingkan dengan konstruksi beton. Oleh karena itu, struktur baja cukup 

ringan sekalipun berat jenis baja itu sendiri tinggi. Selain itu, konstruksi baja juga dapat 

dibongkar pasang untuk dipakai kembali.

Oleh karena semakin meningkatnya permintaan akan material baja untuk pembuatan 

suatu konstruksi bangunan,maka semakin banyak pula penelitian yang dilakukan oleh 

para ahli untuk mengetahui sifat - sifat yang ada di dalam material baja, yaitu gaya-gaya 

dalam yang terjadi setelah profil baja diberi pembebanan dan distribusi tegangan yang 

terjadi di dalam material baja tersebut.

Gaya — gaya dalam yang terjadi pada struktur baja sangat penting untuk diketahui 

supaya tidak terjadi kegagalan struktur bangunan. Selain itu dengan mengetahui gaya- 

gaya dalam yang terjadi pada struktur baja maka kita dapat mengetahui modifikasi - 

madifikasi apa saja yang diperlukan struktur baja untuk meningkatkan kekuatan lentur 

dalam pembuatan struktur yang baru maupun dalam perkuatan lentur struktur yang 

sudah ada, untuk mengurangi ketinggian balok baja, untuk meminimalkan biaya
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struktur bangunan dengan syarat tetap memperhatikan keamanan sertapengerjaan 

kenyamanan struktur.

Dengan alasan inilah dipilih judul ” Analisa Tegangan Lentur dan Lendutan Serta 

Simulasi Balok IWF Sebelum dan Sesudah Ditambahkan Pengaku Badan Longitudinal 

Menggunakan SAP 2000 v.!2”sebagai bahan penyusunan laporan tugas akhir.

1.2 Perumusan Masalah

Dalam merencanakan suatu bangunan konstruksi baja kita harus memperhatikan 

keamanan, kenyamanan struktur yang akan kita bangun serta biaya yang diperlukan 

dalam pembangunan konstruksi baja tersebut. Biaya yang dibutuhkan diusahakan sekecil 

mungkin dengan syarat suatu konstruksi baja tetap aman dan nyaman. Untuk itu perlu 

dilakukan modifikasi pada elemen struktur baja, dalam hal ini pada balok baja jenis 

modifikasi pada balok baja yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini adalah 

modifikasi balok baja dengan menambahkan pengaku badan longitudinal disepanjang 

badan balok. Dengan menambahkan pengaku badan longitudinal kita akan mendapatkan 

sebuah balok baja yang mengalami peningkatan kekuatan lentur. Hal ini dapat dilihat 

pada besar nilai defleksi balok sebelum dan sesudah dimodifikasi.

1.3 Maksud dan Tujuan

1. Mengetahui pemodelan balok baja berdasarkan metode elemen hingga 

dengan menggunakan Software SAP 2000 v. 12 untuk menganalisa distribusi 
tegangan yang terjadi.

2. Mengetahui cara modifikasi balok baja agar dapat meningkatkan kekuatan 

lentur.

3. Mengetahui perbandingan distribusi tegangan pada penampang elemen balok 

baja profil IWF sebelum dan sesudah dilakukan modifikasi dengan 

penambahan pengaku badan longitudinal akibat dari gaya aksial tekan.
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1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup pembahasan diarahkan pada pemodelan struktur balok dalam bentuk 

Shell elemen pada SAP 2000 v. 12 serta analisa dan simulasi distribusi tegangan lentur 

dan perbedaan nilai lendutan balok baja IWF pada bentang 4m, 6m dan 9m sebelum 

dan sesudah dimodifikasi dengan penambahan pengaku badan longitudinal.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab dengan sistematika 

pembahasan sebagai berikut:

PENDAHULUANBABI

Berisikan latar belakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan, 

mang lingkup pembahasan dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan dasar-dasar teori tentang struktur baja, profil baja serta 

distribusi tegangan pada penampang elemen konstruksi baja.

BAB III METODOLOGI PENULISAN

Berisikan pemaparan prosedur analisa distribusi tegangan 

penampang profil baja yang telah ditentukan serta modifikasinya 

dengan menggunakan program SAP 2000 Versi 12

BAB IV PENGOLAHAN DATA DAN PEMBAHASAN

Berisi Pengolahan data dan pembahasan hasil dari pengolahan 

data.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil pengolahan data 

dan pembahasan.
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